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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh board size, board 

independence, dan board meeting terhadap risk disclosure pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan purposive 

sampling teknik. Data yang valid adalah 159 data dari 35 perusahaan perbankan. 

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan analisis regresi berganda dan 

dibantu dengan software IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian ini adalah 

board   size,   board   independence,   dan   board   meeting   berpengaruh   positif 

signifikan terhadap risk disclosure. Implikasi dari penelitian ini adalah pemegang 

saham perlu memberikan perhatian terhadap pemilihan dewan komisaris yang 

dipilih melalui Rapat Umum Pemegang Saham. 

Kata kunci: Risk Disclosure, Board Size, Board Independence, Board Meeting 
 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of board size, board independence, and 

board meetings on risk disclosure in banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the period 2017 – 2021. The method used in this research is a 

quantitative method with a purposive sampling technique. The valid data was 159 

data from 35 banking companies. The data that has been collected was processed 

using multiple regression anaylsis and helped by IBM SPSS Statistics version 25 

software. The results of this study are board size, board independence, and board 

meetings have a significant positive effect on risk disclosure. The implication of 

this study is that shareholders need to pay attention to the election of the board of 

commissioners who are elected through the General Meeting of Shareholders 

Keywords: Risk Disclosure, Board Size, Board Independence, Board Meeting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Dewasa ini, jumlah investor yang menanamkan modal di perusahaan 

Indonesia meningkat secara signifikan. Menurut KSEI (2022), jumlah Single 

Investor Identification (SID) melebihi 4 juta pada akhir Juni 2022, dengan 

99,79% di antaranya merupakan single investor lokal. Hal ini membuktikan 

atas semakin sadarnya masyarakat Indonesia akan investasi di pasar modal. 

Dalam menanamkan modal di perusahaan go public, investor memerlukan alat 

bantu untuk mengetahui keadaan perusahaan. Publikasi laporan keuangan dan 

laporan tahunan merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengetahui kondisi 

perusahaan terdaftar. 

Laporan keuangan dan laporan tahunan tersebut perlu memuat informasi 

yang dibutuhkan investor untuk membantu investor mengambil keputusan. 

Umumnya, investor menganalisis informasi dari  income statement, balance 

sheet, cash flow, dan data kuantitatif lain. Namun, semakin bertambahnya 

kompleksitas dunia bisnis saat ini, investor dan pengguna laporan perusahaan 

lainnya perlu melakukan analisis terhadap informasi kualitatif yang 

mendeskripsikan peluang, hambatan, dan risiko yang sudah dan akan dihadapi 

oleh perusahaan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis memiliki  relasi yang erat dengan 

ketidakpastian. Ketidakpastian masa depan tentang penyimpangan dari hasil 

yang diharapkan oleh pemangku kepentingan terhadap kondisi kesehatan 

perusahaan merupakan risiko yang dialami perusahaan. Risiko yang dihadapi 

oleh perusahaan harus menjadi perhatian penting bagi para pemangku 

kepentingan. Pasalnya, melalui analisis risiko tersebut, pemangku kepentingan 

dapat menilai performa di masa depan sehingga dapat menjamin dana yang 

ditanamkan di perusahaan tersebut.
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Pengungkapan risiko perusahaan merupakan aspek penting yang harus 

disadari oleh pengguna informasi, terkhususnya investor dalam mengambil 

keputusan. Pentingnya pengungkapan risiko juga disebutkan oleh Raimo, Nicolò, 

Polcini, dan Vitolla (2022) yang menyatakan bahwa pengungkapan risiko sangat 

penting untuk menilai profil risiko perusahaan. Sehingga, pemangku kepentingan 

dapat menentukan dampak risiko keuangan dan non- keuangan   pada   masa   

depan   perusahaan   dan   dapat   meramalkan   umur perusahaan. 

Pentingnya pengungkapan risiko ini dapat dilihat melalui kasus perbankan 

di Indonesia mengalami masalah dalam menghadapi risiko yang ada serta tidak 

adanya manajemen risiko yang baik dalam mengatasi risiko tersebut. Salah 

satunya adalah kasus bank Permata pada tahun 2020. Dilansir kontan.co.id, PT 

Bank  Permata  Tbk  memberikan  pinjaman  kepada  PT  Megah  Jaya  Prima 

Lestari (MJPL) yang mengerjakan proyek fiktif senilai Rp1,2 triliun. Kredit 

tersebut merupakan kasus kredit macet tahun 2017. Lebih lanjut, dijelaskan 

bahwa hal ini terjadi karena pihak bank memberikan kredit tanpa mematuhi 

dan melaksanakan prosedur yang ditentukan oleh Undang-Undang Perbankan. 

Berdasarkan  fenomena  ini,  dapat  diketahui  bahwa  Bank  Permata  tidak 

memiliki kemampuan manajemen risiko yang cukup untuk menganalisis risiko 

kredit pihak lawan. Hasilnya, pemangku kepentingan seperti karyawan bank 

Permata mengalami kerugian, yaitu sempat menjadi tersangka dan dijatuhkan 

hukuman pidana 5 tahun penjara serta denda Rp 5 miliar (sumber 

www.kontan.co.id, diakses 24 September 2022). 

Pinjaman  sebesar  Rp  1,2  triliun  merupakan  jumlah  yang  sangat  besar 

untuk   diberikan.   Seharusnya,   sebelum   memberikan   pinjaman   tersebut 

dilakukan diskusi oleh dewan komisaris selaku pengawas jalannya kegiatan 

operasional. Tidak hanya itu, perlu adanya pertemuan khusus yang dihadiri 

oleh komisaris dan komisaris independen untuk berdiskusi terkait pemberian 

kredit. Sehingga, komisaris mampu memberikan nasihat terhadap pengambilan 

keputusan terbaik dan tidak terjadi risiko kredit macet. Namun, pinjaman tersebut 

tetap diberikan kepada PT MJPL Tbk dan terjadi kasus kredit proyek

http://www.kontan.co.id/
http://www.kontan.co.id/
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fiktif tersebut. Hal ini membuktikan komisaris sebagai perwakilan pemegang 

saham belum efektif dan perusahaan tidak mampu mengimplementasikan 

corporate governance yang efektif. 

Transparansi terhadap informasi perlu dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 

membuat pemangku kepentingan dapat melakukan analisis dengan baik. Tidak 

hanya itu, pengungkapan risiko dapat meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap kondisi perusahaan. Meskipun demikian, Forum 

Corporate Governance Indonesia menyatakan bahwa Indonesia berada tingkat 

paling  bawah  dalam  hal  kepatuhan  terhadap  standar  audit,  akuntabilitas 

terhadap pemegang saham, transparansi, dan standar pengungkapan (Utami, 

Suhardjanto, dan Hartoko, 2012). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Probohudono, Tower, dan Rusmin (2013), Indonesia merupakan negara yang 

memiliki tingkat risiko paling tinggi dibanding dengan negara tetangga, 

Singapura, Malaysia, dan Australia. Berbanding terbalik dengan tingkat risiko 

yang tinggi, perusahaan di Indonesia memiliki tingkat pengungkapan risiko yang  

rendah.  Hal  ini  membuktikan  bahwa  Indonesia  masih  sangat  rendah dalam 

hal pengungkapan risiko yang dialami. Padahal, dalam kenyataannya, Indonesia 

merupakan salah satu negara yang mengimplementasikan IFRS No. 

7 yang pertama kali dikeluarkan tahun 2009 dan diadopsi dalam PSAK No. 60 

(Revisi 2014) yang mewajibkan setiap perusahaan terdaftar untuk 

mengungkapkan performa keuangan dan risiko. Tentunya, hal ini perlu 

ditindaklanjuti agar mengindahkan kepentingan pemangku kepentingan. 

Setidaknya, terdapat tiga komponen risiko wajib yang perlu diungkapkan 

perusahaan, di antaranya; risiko likuiditas, pasar, dan kredit. Perusahaan 

diwajibkan  dalam  mendeskripsikan  seberapa  kerugian  yang  dialami  akibat 

tidak  mampu  memenuhi  kewajiban  pembayaran,  pergerakan  dalam  pasar 

seperti risiko bunga, dan gagal bayar kredit oleh pihak lawan. Jika terdapat risiko 

khusus yang terjadi, maka perusahaan wajib melaporkannya dalam laporan 

tahunan. Misalnya, pandemi Covid-19 yang menggoyahkan perekonomian 

global sampai saat ini. Perusahaan harus memaparkan dampak apa saja yang 

dialami dan langkah manajemen risiko yang dijalankan sehingga
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perusahaan mampu beroperasi dan tidak mengalami kebangkrutan. Dengan 

demikian, pemangku kepentingan dapat melakukan analisis dengan informasi 

yang jelas dan tidak kehilangan dana yang dikeluarkan. 

Risk disclosure merupakan salah satu bentuk dari praktik Good Corporate 

Governance (GCG) yang dilakukan oleh perusahaan (Wardhana, 2013 dalam 

Sugandha & Suhenda, 2020). Good Corporate Governance digunggungkan 

oleh pemegang saham, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya bahwa 

perusahaan perlu untuk menerapkan GCG. Hal ini mulai disadari akibat krisis 

ekonomi yang melanda sebagian besar kawasan Asia di akhir tahun 1990-an, 

termasuk Indonesia. Perusahaan perbankan merupakan salah satu yang 

mempunyai risiko tinggi. Akibat krisis ekonomi tersebut, banyak perusahaan 

perbankan yang mempunyai potensi kebangkrutan dan menyebabkan semua 

pemangku kepentingan dirugikan. 

Sistem perusahaan yang dirancang dengan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan independen menyebabkan perusahaan bersedia untuk 

mengungkapkan risiko yang dihadapi serta manajemen risiko tersebut. Struktur 

dan karakteristik dewan perusahaan merupakan faktor penting good corporate 

governance sehingga mampu menghasilkan pengungkapan risiko perusahaan 

terdaftar yang berkualitas. Hal ini disebabkan karena dewan merupakan agen 

yang menjalankan semua operasional perusahaan sehingga mempunyai kendali 

penuh atas jalannya perusahaan. Kemungkinan terjadinya rekayasa data dan 

membuat pemangku kepentingan mendapatkan informasi yang asimetri terkait 

risiko   yang   ada   sangat   besar.   Akibatnya,   good   corporate   governance 

diwajibkan untuk diimplementasikan. 

Banyak faktor yang memengaruhi kualitas risk disclosure yang dilaporkan 

dalam laporan tahunan. Beberapa faktor yang mampu meningkatkan kualitas risk 

disclosure adalah board size yang mempunyai fungsi sebagai pengawas, board 

independence sebagai pihak non afiliasi yang tidak dipengaruhi pihak mana pun, 

dan board meeting sebagai wadah diskusi informasi antar sesama board. Ketiga 

faktor ini dianggap mampu menjamin untuk mengimplementasikan good 

corporate governance.
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Komponen dari karakteristik dan struktur dewan yang mampu meningkatkan 

kualitas pengungkapan risiko adalah Komisaris. Komisaris memiliki peranan 

penting dalam melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada dewan 

direksi. Eksistensi dewan komisaris adalah hal mutlak yang perlu diwujudkan 

perusahaan. Pada dasarnya, komisaris menjadi perpanjangan tangan pemegang 

saham yang tidak memiliki akses untuk mengetahui kegiatan operasional, 

termasuk risiko yang dihadapi. 

Dalam penelitian ini, board size atau jumlah komisaris, board independence 

atau  proporsi  komisaris  independen,  dan  board  meeting  atau jumlah 

pertemuan dewan komisaris adalah proksi dari corporate governance yang 

diprediksi mampu memengaruhi pengungkapan risiko oleh perusahaan. 

Perusahaan terdaftar harus memiliki dewan komisaris agar mampu mengawasi 

jalannya perusahaan yang disetir oleh direksi. Semakin besar jumlah komisaris, 

kualitas risks disclosure perusahaan semakin tinggi. Tingginya kualitas risk 

disclosure terjadi karena dalam komisaris yang banyak terdapat keberagaman 

pola pikir dan semakin luas cara berpikir terkait risiko yang dihadapi atau akan 

dialami. 

Penelitian yang dilakukan dan diselesaikan oleh Adelopo, Yekini, Maina, 

dan Wang (2021), Yuniar dan Syafruddin (2022), dan Seta dan Setyaningrum 

(2018), Suharto dan Siregar (2018), menyebutkan bahwa board size memiliki 

pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap risk disclosure. Alkurdi, 

Hussainey, Tahat, dan Aladwan (2019) menyatakan bahwa board size 

berpengaruh signifikan positif terhadap voluntary risk disclosure, tetapi tidak 

berpengaruh terhadap mandatory risk disclosure. Sedangkan, Raimo et al. 

(2022), Salem, Ayadi, dan Hussainey (2019), Alshirah, Rahman, dan Mustapa, 

(2020), Wachira (2019), Mbithi, Moloi, dan Wangombe, (2022), Anantha dan 

Simatupang (2020), dan Adiyanto (2017), memiliki kesimpulan yang berbeda, 

yaitu board size tidak berpengaruh terhadap risk disclosure. 

Selain  itu,  komponen  lain  dalam  board  yang  mampu  meningkatkan 

kualitas risk disclosure adalah board independence. Board independence - 

komisaris  independen  merupakan  faktor  penentu  kualitas  risk  disclosure.
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Komisaris independen diperlukan untuk fungsi audit secara independent dan 

memberikan informasi melalui laporan tahunan dan laporan keuangan pemangku 

kepentingan, informasi tersebut di antaranya adalah informasi keuangan serta 

informasi non-keuangan yang memengaruhi operasional perusahaan, salah 

satunya adalah pengungkapan risiko. 

Banyak peneliti terdahulu yang mencoba membuktikan terdapat pengaruh 

board independence terhadap risk disclosure. Penelitian yang dilakukan oleh 

Raimo et al. (2022), Salem et al. (2019), Alkurdi et al. (2019), Wachira (2019), 

Adelopo et al (2021), Mnif dan Znazen (2020), Mbithi et al. (2022), Nkuutu, 

Ntayi, Nkote, Munene, dan Kaberuka (2020), menyatakan bahwa board 

independence memiliki  pengaruh yang  signifikan  dengan  arah  yang  positif 

terhadap risk disclosure. Sedangkan, Gull, Abid, Hussainey, Ahsan, dan Haque 

(2022) menyatakan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh signifikan 

dengan arah negatif terhadap risk disclosure. Hal berbeda disampaikan oleh 

Sugandha dan Suhenda (2020), Seta dan Setyaningrum (2018), dan Anantha 

dan Simatupang (2020) yang berkesimpulan bahwa board independence tidak 

mampu memengaruhi risk disclosure. 

Pertemuan  atau  rapat  dewan  komisaris  juga  diperlukan  untuk  diskusi 

terkait kegiatan perusahaan, termasuk risiko yang terjadi dan manajemen risiko 

yang akan dilakukan. Komisaris perlu memberikan informasi satu sama lain 

kemudian didiskusikan terkait informasi apa saja yang perlu dilaporkan dan 

ditunjukkan kepada pemangku kepentingan. Semakin intens pertemuan 

komisaris, seharusnya semakin tinggi kualitas risk disclosure perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Raimo et al (2022), Nkuutu et al (2020), 

Yuniar  dan  Syafruddin  (2022),  Suharto  dan  Siregar  (2018),  dan  Adiyanto 

(2017) menyatakan board meeting berpengaruh positif signifikan terhadap risk 

disclosure. Sementara itu, Alshirah et al (2020), Adelopo et al (2021), dan 

Adiyanto (2017) menyatakan bahwa board meeting tidak berpengaruh terhadap 

risk disclosure. 

Berdasarkan   uraian   di   atas,   penulisan   penelitian   ini   diberi   judul, 
 

“PENGARUH  BOARD  SIZE,  BOARD  INDEPENDENCE,  DAN  BOARD



7  

 
 

 

MEETING TERHADAP RISK DISCLOSURE PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2017 – 2021.” 

 
 

2.    Identifikasi Masalah 
 

Risk disclosure merupakan bagian penting yang perlu ada di laporan tahunan   

yang   dipublikasikan.   Meskipun   demikian,   penyajian   risiko   di Indonesia 

masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan perusahaan di negara  tetangga,  

seperti  Singapura,  Malaysia,  dan  Australia  (Probohudono dkk., 2013). 

Padahal, sistem pencatatan akuntansi di Indonesia sudah mengadopsi IFRS, 

termasuk IFRS No. 7 yang pertama kali dikeluarkan tahun 

2009 yang mensyaratkan semua perusahaan di Indonesia untuk menyajikan 

risiko dan manajemen risiko. 

Hal   ini   menjadi   pertanda   bahwa   perusahaan   di   Indonesia   belum 

sepenuhnya menjalani prinsip good corporate governance yang mampu 

memberikan informasi yang cukup kepada pemangku kepentingan, khususnya 

informasi terkait risiko. Berdasarkan fenomena yang dijabarkan terkait kasus 

risiko perbankan yang terjadi di Indonesia sebelumnya, Serta adanya perbedaan 

hasil penelitian atas pengaruh board size, board independence, dan board 

meeting terhadap risk disclosure yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, 

menyebabkan penelitian tentang pengaruh komponen corporate governance, 

yaitu; board size, board independence, dan board meeting terhadap risk 

disclosure pada industri perbankan perlu diteliti kembali. 

 
 

3.    Batasan Masalah 
 

Mengingat luasnya variabel yang mempengaruhi risk disclosure, batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh variabel independen, 

yaitu Board Size, Board independence, dan Board Meeting terhadap variabel 

dependen, yaitu Risk Disclosure. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini juga 

dibatasi, yaitu perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017
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– 2021. Laporan tahunan menjadi sumber perolehan data terkait variabel yang 

diteliti. 

 
 

4.    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.   Apakah board size memiliki pengaruh signifikan terhadap risk disclosure? 
 

2.   Apakah board independence memiliki pengaruh signifikan terhadap risk 

disclosure? 

3.   Apakah   board   meeting   memiliki   pengaruh   signifikan   terhadap   risk 

disclosure? 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

1.    Tujuan 
 

Berlandaskan rumusan masalah yang dituliskan di atas, dapat diuraikan 

bahwa tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah: 

a. Menganalisis  apakah  board  size  berpengaruh  siginfikan  terhadap  risk 

disclosure 

b.    Menganalisis apakah board independence berpengaruh siginfikan terhadap 
 

risk disclosure 
 

c. Menganalisis apakah board meeting berpengaruh siginfikan terhadap risk 

disclosure 

 
 

2.    Manfaat 
 

a.   Bagi Teoritis dan Peneliti Lain 
 

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat menyerahkan informasi 

dan saran untuk pengembangan terkait akuntansi lebih lanjut, 

terkhususnya 

dalam penyajian informasi kualitatif, risiko dan manajemen risiko 

tersebut dalam laporan tahunan.  Diharapkan juga penelitian ini 

menyumbang wawasan baru bagi peneliti lain dalam ilmu akuntansi, 

khususnya dalam pelaporan keuangan, laporan tahunan. Diharapkan
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pula, penelitian ini menjadi rujukan bagi yang mempunyai variabel 

dependen yang serupa. 

b.   Bagi Perusahaan 
 

Hasil dari penelitian ini mampu membantu perusahaan untuk 

mendapatkan  informasi  agar  memperhatikan  beberapa  faktor  yang 

dapat   mempengaruhi   penyajian   risk   disclosure,   yaitu;   ukuran 

komisaris, komisaris independen, dan jumlah rapat komisaris. Hal ini 

karena komisaris memiliki peranan yang besar atas tata kelola 

perusahaan yang baik. 

c.   Bagi Pemegang Saham 
 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pemegang saham atau 

investor untuk mengingatkan bahwa risk disclosure adalah komponen 

penting dalam menganalisis kondisi perusahaan, sehingga dapat 

menganalisis risiko yang dialami dan manajemen risiko tersebut. 

Pemegang saham diharapkan tidak hanya menganalisis komponen- 

komponen kuantitatif seperti income statement dan neraca. Tujuan 

akhirnya adalah diharapkan para pemegang saham dapat bijak dalam 

menanamkan modal ke perusahaan terbuka, sehingga tidak mengalami 

kerugian.
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